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A, Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama
[slam melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan antar
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Lingkungan pendidikan dalam ilmu pendidikan ada tiga macam yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Ketiganya
saling memberikan pengaruh dalam perkembangan anak dalam upaya mencapai
kedewasaan.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama, karena
dalam lingkungan keluarga inilah anak pertama kali memperoleh pendidikan dan
bimbingan, lingkungan keluarga merasa bertanggung jawab terhadap
pembentukan watak dan pertumbuhan jasmaniah anak. Di dalam perundangan
disebutkan bahwa keluarga memberikan keya.i{inan agama, niali budaya, nilai
moral dan keterampilan ( pasal 10 Undang-undang No. 2 Tahun 1989 ). Setiap
anggota keluarga mempunyai peran, tugas dan tanggung jawab masing-masing,

mereka memberikan pengaruh melalui proses pembiasan pendidikan di dalam



keluarga merupakan dasar yang berkelanjutan untuk diteruskan pada pendidikan
selanjutnya.

Pendidikan di lingkungan sekolah adalah bagian dani pendidikan dalam
keluarga, disamping itu pendidikan di sekolah harus dipandang sebagai jembatan
bagi anak untuk menghubungkan kehidupan keluarga dengan kehidupan kelak
dalam masyarakat. Sumbangan sekolah terhadap pendidikan antara lain :

1. Sekolah membantu orang tua mengajarkan pembiasaan yang baik serta
menanamkan akhlak dan budi pekerti yang baik

2. Sekolah memberikan pendidikan untuk kehidupan di dalam masyarakat
yang tidak dapat dibenkan di rumah

Sekolah melatih anak memperoleh kecakapan seperti membaca, menulis,

L

matematika, menggambar, llmu Pengetahuan Alam, IImu Pengetahuan
Sosial, Pendidikan Agama dan sebagainya.
4. Selanjutnya anak diajarkan menghargai keindahan, membedakan yang benar
dan salah, keadilan dan ketidak adilan, menghormati agama dan sebagainya.
Lebih jauh sekolah adalah mempersiapkan anak untuk hidup dalam
masyarakat. Sekolah adalah tempat mendidik dan mengajarkan anak untuk
menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat bagi bangsa dan negaranya.
Pendidikan di lingkungan keluarga dan sekolah keduanya harus bekerja sama,
apa yang tidak jelas di sekolah harus memperoleh bantuan untuk menjelaskannya
dan memperoleh tambahan di rumah. Sekolah dan rumah harus ada suasana

saling mempercayai.

RS



Lingkungan masyarakat juga mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah.  Sekolah dan
masyarakat mémpunyai hubungan timbal balik, sekolah menerima pengaruh
masyarakat, dan masyarakat dipengaruhi oleh hasil pendidikan di sekolah.
Menjadi tugas sekolah untuk mengenalkan anak agar hidup di masyarakat,
belajar memahami, mengenal baik buruknya, dengan demikian diharapkan agar
anak memahami dan menghargai suasana masyarakatnya. Sebagai bagian dari
tujuan sekolah adalah mengantarkan anak dari dalam kehidupannya di dalam
amsyarakat. Dengan demikian, pendidikan agama yang berlangsung dan
diselenggarakan masyarakat harus menjadi penunjang dan pelengkap yang
mampu untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan keagamaan anak.
Demikian pula hendaknya yang terjadi di lingkungan keluarga, pendidikan
agama harus menjadi pendorong yang saling menguatkan schingga melalui
program keterpaduan dapat dikembangkan program pendidikan agama yang
berkelanjutan yang saling mengisi dan kuat menguatkan.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam tepat
sekali bilamana dijadikan sasaran bagi siswa yang ingin mengembangkan dan
memperdalam pengetahuan agama, dengan harapan dapat menambah dan
mendukung pelajaran Agama Islam di sekolah. Mengingat pendidikan pesantren
vang secara tradisional memiliki pengaruh yang besar dan mampu menerobos
kesebagian besar komunitas pendidikan dengan gagasan untuk memotivasi para

siswa dalam program-program aksi, agar mereka dapat saling menolong diri




sendiri yang dinilai positif.  Visi Pendidikan Agama adalah mengarah
* terbentuknya sosok anak didik yang memiliki karakter, watak dan kepribadian
dengan landasan iman dan ketaqwaan serta milai-nilai ahlak atau budi pekerti
yang kokoh yang tercemin dalam keseluruhan sikap dan peniaku sehari-hari,
untuk selanjutnya memberi corak bagi pembentukan watak bangsa
( Abdul Rachman Shaleh, 2000 : xii )

Keinginan seorang siswa belajar di pesantren karena keinginan nantinya
akan menjadi motivasi yang mampu membawa ke jenjang keberhasilan belajar di
pesantren.  Adanya berbagai macam motivasi yang timbul dalam belajar
merupakan latar belakang yang positif dalam sikap dan aktifitas yang mau

<

diperankan. Oleh karena itu “ Untuk memberikan motivasi dapat digunakan

materi dan kegiatan yang dapat mengembangkan minat, penjelasan tujuan yang

akan dicapar ©.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahfahaman makna judul tersebut, maka perlu
ditegaskan istilah-istilah sebagai berikut :
1. Motivasi
Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme baik
manusia maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu, dalam
hal ini motivasi berarti pemasok daya ( energizer ) untuk bertingkah laku

secara terarah. ( Muhibin Syah ; 137)



Motivasi ialah kekuatan tersembunyt didalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khas.
Kadang-kadang kekuatan itu berpangkal pada naluri, kadang-kadang pula
berpangkal pada suatu keputusan rasional, tetapi lebih sering hal itu
merupakan perpaduan kedua proses tersebut. ( Husni Rahim, 2001 : 82).

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu, jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk belajar.  Penemuan-penemuan penelitian
menunjukan bahwa hasil belajar pada umumnya meningkat jika motivasi
untuk belajar bertambah, maka pada umumnya persoalan mengenai kaitan
motivasi itu dengan belajar adalah bagaimana mengatur agar motivasi dapat
ditingkatkan agar hasil belajar dapat optimal.

Secara tradisional orang bisa membedakan adanya dua macam
motivasi yaitu :

1. Motivasi Intrinsik yaitu motivasi yang ditimbulkan dari dalam diri orang
yang bersangkutan, tanpa rangsangan atau bantuan orang lain.

2. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul oleh rangsangan dari luar.

Motivasi intrinsik pada umumnya lebih efektif dalam mendorong seseorang

untuk belajar daripada motivasi ekstrinsik.

Motivasi sangat berperan dalam mencari ilmu demi tercapainya

keberhasilan cita-citanya, maka dari itu motivasi perlu diberikan sedini

mungkin. Sebagai landasan utama adalah hadist Nabi Muhammad SAW -



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan a.gama
Islam melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran, dan atau latthan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan antar
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan pers'atuan nasional.

Lingkungan pendidikan dalam ilmu pendidikan ada tiga macam yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Ketiganya
saling memberikan pengaruh dalam perkembangan anak dalam upaya mencapai
kedewasaan, Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama,
karena dalam lingkungan keluarga inilah anak pertama kali memperoleh
pendidikan dan bimbingan, lingkungan keluarga merasa bertanggung jawab
terhadap pembentukan watak dan pertumbuhan jasmaniah anak. Di dalam
perundangan disebutkan bahwa keluarga memberikan keyakinan agama, niali
budaya, nilai moral dan keterampilan ( pasal 10 Undang-undang No. 2 Tahun
1989 ). Setiap anggota keluarga mempunyai peran, tugas dan tanggung jawab
masing-masing, mereka memberikan pengaruh melalui proses pembiasan
pendidikan di dalam keluarga merupakan dasar yang berkelanjutan untuk

diteruskan pada pendidikan selanjutnya.



Pendidikan di hingkungan sekolah adalah bagian dari pendidikan dalam
keluarga, disamping itu pendidikan di seholah harus dipandang sebagai jembatan
bagi anak untuk menghubungkan kehidupan keluarga dengan kehidupan kelak
dalam masyarakat. Sumbangan sekolah terhadap pendidikan antara lain :

. Sckolah membantu orang tua mengajarkan pembiasaan vang baik serta

menanamkan akhlak dan budi pekerts yang baik

I~

Sckolah memberikan pendidikan untuk kehidupan di dalam masyarakat
yang tidak dapat diberikan di rumah

Sckolah melatth anak memperoleh kecakapan seperti membaca, menulis,

fad

matematika, menggambar, Hmu Pengetahuan Alam, [lmu Pengetahuan

Sosial, Pendidikan Agama dan sebagainya.

4. Selanjutnya anak diajarkan menghargai keindahan, membedakan yang benar
dan salah, keadilan dan ketidak adilan, menghormati agama dan sebagainya.
Lebih jauh sckolah adalah mempersiapkan anak untuk hidup dalam
masyarakat. Sekolah adalah tempat mendidik dan mengajarkan anak untuk
menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat bagi bangsa dan negaranya.
Pendidikan di lingkungan keluarga dan sckolah keduanya harus bekerja sama,
apa yang tidak jelas di sekolah harus memperoleh bantuan untuk menjelaskannya
dan memperoleh tambahan di rumah.  Sekolah dan rumah harus ada suasana
saling mempercayai. Lingkungan masyarakat juga mempunyai pengaruh vang
sangat besar terhadap pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Sekolah dan masyarakat mempunyai hubungan timbal balik, sekolah menerima



pengaruh masyarakat, dan masvarakat dipengaruln oleh hasil pendidikan di
sekotah. Sebagai bagian dan tujuan sckolah adalah mengantarkan anak dari
dalam kehidupannya di dalam amsyarakat. Dengan demikian, pendidikan agama
vang berlangsung dan diselenggarakan masyarakat harus memjadi penunjang dan
)

pelengkap yang mampu untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan
keagamaan anak. Demikian pula hendaknya yang terjadi di lingkungan keluarga,
pendidikan agama harus menjadi pendorong yang saling menguatkan sehingga
melalui program keterpaduan dapat dikembangkan program pendidikan agama
vang berkelanjutan yang saling mengisi dan kuat menguatkan.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam tepat
sckali bilamana dijadikan sasaran bagi siswa yang ingin mengembangkan dan
memperdalam pengetahuan agama, dengan harapan dapat menambah dan
mendukung pelajaran Agama Islam di sckolah. Mengingat pendidikan pesantren
vang secara tradisional memiliki pengaruh yang besar dan mampu menerobos
kesebagian besar komunitas pendidikan dengan gagasan untuk memotivasi para
siswa dalam program-program aksi, agar mereka dapal saling menolong diri
sendiri yang dinilai positif. Visi Pendidikan Agama adalah mengarah
~ terbentuknya sosok anak didik yang memuiliki karakter, watak dan kepribadian
dengan landasan iman dan ketagwaan serta nilai-nilai ahlak atau budi pekerti
vang kokoh yang tercemin dalam keseluruhan sikap dan perilaky sehari-hari,

untuk scianjutny}a memberi  corak bagi pembentukan  watak bangsa .

( Abdut Rachman Shaleh, 2000 : xii )



Keinginan seorang siswa belajar di pesantren karena keinginan nantinya
akan menjadi motivasi yang mampu membawa ke jenjang keberhasitan belajar di
pesantren.  Adanya berbagai macam motivasi yang timbul dalam belajar
merupakan latar belakang yang positif dalam sikap dan aktifitas yang mau
diperankan.  Oleh karena itu ™ Untuk memberikan motivasi dapat digunakan
materi dan kegiatan yang dapat mengembangkan minat, penjelasan tujuan yang

akan dicapai “.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahfahaman makna judul tersebut, maka periu

ditegaskan istilah-istilah sebagai berikut -

1. Motivasi

Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme baik
manusia maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu, dalam
hal ini motivasi berarti pemasok daya ( energizer ) ;mtuk bertingkah laku

secara terarah. { Muhibin Syah : 137
Mativasi ialah kekuatan tersembunyi didalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khas.
Kadang-kadang kekuatan itu berpangkal pada naluri, kadang-kadang pula
berpangkal pada suatu Kkeputusan rasional, tetapi lebih sering hal it

merupakan perpaduan kedua proses tersebut. ( Husni Rahim, 2001 - 823,



Motivasi adalah kondisi pstkologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu, jadi motivasi befajar adalah kondisi psikologis vang
mendorong seseorang untuk belajar.  Penemuan-penemuan penelitian
menunjukan bahwa hasil belajar pada umumnya meningkat jika motivasi
untuk belajar bertambah, maka pada umumnya persoalan mengenai kaitan
motivasi itu dengan belajar adalah bagaimana mengatur agar motivasi dapat
ditingkatkan.agar hasil belajar dapat optimal.

Secara tradisional orang bisa membedakan adanva dua macam

mativast yaitu

1. Motivasi Intrinsik yaitu motivasi yang ditimbulkan dan dalam diri orang
yang bersangkutan, tanpa rangsangan atau bantuan orang lain.

2 Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul oleh rangsangan dari luar.

Motivasi intrinsik pada umumnya lebih efektif dalam mendorong sescorang

untuk belajar daripada motivasi ekstrinsik. Motivasi sangat berperan dalam

mencari ilmu demi tercapainya keberhasilan cita-citanya, maka dari itu

motivasi perlu diberikan sedini mungkin. Sebagai landasan utama adalah

hadist Nabi Muhammad SAW :
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Artinya : * Sesungguhnya suatu amal adalah disertai niat, dan sesungguhnya

tiap-tiap amal / perkara itu tergantung pada niat™ (HR. Bukhori)



Dalam hadist lain disebutkan ;
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Artinya : * Jadilah kamu orang yang mengajar atau belajar atau pendengar
atau pecinta { simpatisan ). dan janganlah menjadi orang kelima
maka kamu akan hancur ( HR. Baihaqy )

Suatu hal yang langsung berkaitan dengan motivasi adalah taraf
harapan. Perbedaan antara hal yang oleh seseorang yang dianggapnya dan
dapat dilakukan dan yang benar-benar dapat dilakukannya merupakan faktor
motivasi yang penting. Orang yang menetapkan aspirasi terlaly fingg;
mungkin akan mengalame  Kekecewaan,  yang  selanjutnya mungkin
mematahkan semangat dan  menghilangkan motivasi  untuk  berbuat.

{ Nasution 1994 : 9 )

2, Belajar
Pengertian belajar merupakan :
1. Aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri.individu vang belajar
( dalam arti ; Behavioral changes ) batk akiual maupun potensial.
2. Perubahan itu didapatkan artinya sesuatu yang berlaku dalam relatif lama

3. Perubahan itu terjadi karena sesuatu usaha



4. Usaha tersebut dilakukan secara sadae
S. Perubahan karena belajar tersebwt meliputi kognitif effektif dan
psikomotor ( pengetahuan, kecakapan, tingkah laku ),

Para ahli mengemukakan definisi belajar yang berbeda-beda.
Namun tampaknya ada semacam kesepakatan diantara mereka yang
menyatakan bahwa perbuatan belajar mengandung perubahan dalam diri
seseorang vang telah melakukan perbuatan belajar.

Perubahan dalam belajar bisa berbentuk kecakapan, kebiasaan, _
sikap, pengertian, pengetahuan atau apresiasi (penerimaan atau penghargaan)
{ Husni Rahim dkk, 2001 : 25)

Bertolak dari berbagai definisi belajar yang telah diuraikan tadi
secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh
tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan
interaksi  dengan  lingkungan yang melibatkan proses kognitif

( Muhibin Syah 1999 : 64 )

3. Santri
Yaitu individu yang belajar agama di Sekolah tradisional agama
Istam  yang  bertyjuan  untuk  menyadarkan  umat  Muslim.

{ Haryono R, 1997 : 389)



4. Usia Sekolah Dasar

Usia sckolah dasar merupakan suatu tingkatan usia yang sedang
mengalami perkembangan awal. Usia sekolah dasar dapat dikatakan sebagal
masa anak-anak. Masa anak-anak ( late childhood ) berlangsung antara usia
6 sampai 12 tahun dengan cini-cin utama sebagai berikut
l. Memiliki dorongan untuk keluar dari rumah dan memasuki kelompok

sebaya ( peer group )

)

Keadaan fisik yang memungkinkan / mendorong anak memasuki dunia
permainan dan pekerjaan yang membutuhkan keterampilan jasmani

Memiliki dorongan mental untuk memasuki dunia konsep, logika, simbol

LS ]

dan komunikasi yang luas.

Adapun tugas-tugas perkembangan pada masa perkembangan ini meliputi

kegiatan belajar ( Muhibin Syah, 1695 :49).

Pondok Pesantren Nurut Taubah Darmakradenan
Yaitu lembaga pendidikan Islam tradisional yang memiliki otonomi
penuh, dalam rangka menyelenggarakan pendidikan, yang bertempat di Desa
Darmakradenan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas.
Kecenderungan santri pada usia sekolah dasar untuk ikut aktif dalam
kegiatan-kegiatan keagamaan sebenamya ada dan dapat dipupuk, asal
lembaga-lembaga keagamaan itu dapat mengikutsertakan mereka dan

memberi kedudukan yang pasti.



C. Rumusan Masalah

D.

Dari permasalahan ini, akan munculah pcnnasalahan—permasaléhan

sebagai berikut :

1. Motivasi apa yang membuat santri usia sekolah dasar ingin belajar di pondok

pesantren

2. Bagaimanakah pengaruh motivasi belajar terhadap keberhasilan santri usia

sekolah dasar di pondok pesantren

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang muncul diatas maka penelitian ini
mempunyai tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengatahui apa saja vang dilakukan Pondok Pesantren Nurut Taubah
Darmakradenan dalam membina keheragamaan santri usia sekolah dasar

Untuk mengetahui apa motivasi santri usia sekolah dasar belajar di pondok

)

pesantren

Tad

Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap keberhasilan santri usia
sekolah dasar belajar di pondok pesantren

Adapun penelitian ini penulis harapkan dapat berguna bagi :

a. Dapat mendorong, membanty dan meningkatkan motivasi santri usia sekolah
dasar dalam belajar di pondok pesantren

b. Dapat menambah, memperkaya hasanah limu Pengetahuan terutama dalam

hidang Pendidikan Agama demi pengembangan dan peningkatan kualitas



pendidikan di lingkungan pondok pesantren dalam membina keberagamaan

anak.

¢. Dapat sebagai sumbangan informasi bagi penelitian selanjutnya.

E. Tinjauvan Pustaka

Penelitian mengenal motivasi belajar santri bukanlah penelitian yang
pertama kali, akan tetapi ada penelitian terdahulu yang mengangkat masalah
motivasi belajar santri, antara lain :
| Skripsi saudara Legiman { 1994 ) dani Fakultas Tarbiyah Institut Agama

[slam Nahdlatul Ulama, Surakarta, vang berjudul “ Study Tentang Motivasi
Belajar di Pondok Pesantren Al-Munawir Siswa-Siswi SMP Ajibarang
Banyumas °.

Skripsi tersebut mempunyai tuuan untuk mengetahui tingkat motivasi

belajar di pondok pesantren Al-Munawir dari siswa — siswi SMP di

Ajibarang Kabupaten Banyumas.

Penelitian yang dilakukan saudara Legiman ada beberapa kesamaan
dengan penelitian yang dilakukan penulis, yaitu sama-sama meneliti tingkat
motivasi belajar santri yang berada di pondok pesantren, akan tetapi juga

memiliki beberapa perbedaan antara lain :
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1. Subyek Penelitian.
Subyek penelitian yang dilakukan saudara Legiman adalah siswa-siswi SMP
( usia 13 sampai 17 tabun ) sedangkan subyek penelitian vang penulis

lakukan adalah santri usia sekolah dasar ( umur 6 sampai 12 tahun ) yang

sedang melaksanakan belajar di Pondok Pesantren.

1

L.okasi penelitian

Lokasi penelitian juga berbeda, lokasi yang penulis pilih adalah di Pondok

Pesantren Nurut Taubah Desa Darmakradenan, sedangkan suadara Legiman

memilih lokasi di Pondok Pesantren Al — Munawir Ajibarang,

F. Mectode Penelitian
{. Penentuan Subyek

Penentuan seubyek sering kita sebut sebagai penentuan sumber
data, yaitu penentuan populasi tempat diperolehnya data.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang
akan meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya adalah penelitian populasi { Suharsimi Arikunto 1998 : 115),
Populasi yang dijadikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a  Santri usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Nurut Taubah
Penentuan sumber data dari subyek dalam hal ini santri usia

sekolah dasar di Pondok Pesantren Nurut Taubah Darmakradenan

penulis melakukan penelitian populasi, penelitian yang dilakukan per
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h.

subyek penclitian.  Hal imi dilakukan karena jumlah subyek penelitian
kurang dan 100 sehingga seluruh subyek penelitian ditkut sertakan
dalam penentuan sumber data.

Menurut Suhsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktis mengatakan * Apabila subyeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat
diambil antara 10 — 15 % atau 20 — 25 % atau lebih .
Guru atau Ustadz

Guru atau Ustadz merupakan profil orang tua kedua setelah
ayah dan ibu. Guru atau Ustadz mempunyai kewajiban yang amat berat
bagi kepribadian seorang anak dalam mengamalkan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari, selain itu guru atau ustadz juga berperan
penting dalam memperbaiki pribadi anak yang sudah rusak. Oleh karena
itu segala sesuatu yang ada pada diri guru atau ustadz biasanya akan
dijadikan salah satu unsur pembinaan bagi anak didik, disamping
pembinaan dan pendidikan yang dilakukan secara sengaja, juga sangat
penting dan menentukan pula kepribadian, sikap, serta cara hidup guru
atau ustadz itu sendiri bahkan cara berpakaian, cara bergaul, berbicara
dan menghadapi setiap masalah, yang secara langsung tidak tampak
berhubungan dengan pengajaran, namun dalam pendidikan  dan

pembinaan pribadi anak, hal-hal itu sangat berpengaruh ( Ta'lim - 19 ).
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¢. Kegiatan santri di luar proses belajar mengajar.

Kegiatan santri di luar proses belajar merupakan pendukung
kualitas pendidikan serta pendorong motilvasi santri usia dasar untuk
belajar di Pondok Pesantren. Kegiatan di luar proses belajar mengajar
secara tidak langsung ikut membina watak serta kepribadian dari -anak
atau siswa tersebut.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu metode untuk mencari
keterangan-keterangan, data-data mengenai obyek penelitian.  Pengumpulan
data bisa dilakukan dengan cara wawancara langsung, membaca buku, serta

dari sumber-sumber lainnya.

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dimana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik

pertanyaan tertulis maupun lisan.

Guna mendapat data yang riil, relevan dan valid untuk menjawab

permasalahan yang ada dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa

cara, antara Jain ;

a. Metode Observast.

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistimatis

fenomena-fenomena yang diselidiki. ( Sutrisno Hadi, 1984 : 136 )



Apabila penelitt menggunakan teknik observasi, maka sumber
datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Penggunaan
metode observasi cara yany paling efektif adalah melengkapinya dengan
format atau blangko instrumen. Tormat yang disusun berisi item-item
tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.
Mencatat data observasi bukanlah hanya sekedar mencatat, tetapi juga
mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam
suatu skala bertingkat. { Suharsimi Arikunto : 234 )

Metode ini sebagai tahapan pertama, yang digunakan untuk
memperoleh data tentang keadaan dan situasi umum lingkungan pondok
pesantren Nurut Taubah, dengan menciptakan hubungan baik antara

observasi pokok untuk mengamati secara langsung sarana dan prasarana

proses belajar mengajar di pesantren.
Metode ini ditujukan kepada :
- Kyai/ Ustadz

Pengurus Yayasan Pondok Pesantren tersebut

Santri usia sekolah dasar yang belajar di pondok pesantren tersebut

Penentuan variabel yang diamati dan menyusun instrumen

?

pengamatan, periu diingat bahwa semakin banyak obyek yang diamati

maka pengamatan makin sulit dan hasilnya semakin tidak telsti.
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b. Metode [ntervieu

Mectode 1mi adalah metode pengumpulan data dengan jalan
menjawab septhak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan
pada tujuan penelitian ( Sutrisno Hadi, 1989 : 215)

Penggunaan metode intervieu disamping memerlukan wakty
yang cukup lama untuk mengumpulkar‘l data, dengan metode inter.vieu
peneliti harus memikirkan tentang pelaksanaannya. Memberikan angket
kepada responden dan menghendaki jawaban tertulis, lebih mudah jika
dibandingkan dengan mengorek jawaban respom.:len dengan bertatap
muka. Secara garis besar ada dua macam pedoman dalam intervieu yaity
1) Pedoman intervieu tidak terstrukiur

Pedoman intervieu yang hanya memuat garis besar yang akan
ditanyakan. Kreatifitas dari penginterview sangat diperfukan, bahkan
hasil intervieu dengan jenis pedoman ini lebih banyak bergantung
pada pengintervieu. Peneliti sebagai pengemudi jawaban responden.

Jenis intervieu ini cocok untuk penelitian kasus.

2) Pedoman intervicu terstruktur
Pedoman intervieu yang disusun secara terperinci  schingga

menyerupai check list.  Pewawancara ( orang yang melakukan

intervieu ) tinggal membubuhkan tanda v ( check ) pada nomor yang

sesuai. ( Suharsimi Arikunto 231)



- Intervieu harus dilaksanakan dengan efektif, artinya dalam kurun
waktu vyang sesingkat-singkatnya dapat diperoleh data sebanyak-
banyaknya, bahasa harus jelas, terarah, suasana harus tetap rileks agar
data yang diperoleh adalah data yang obyektif dan dapat dipercaya.

Metode penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang  sejarah  berdinnya Pondok Pesantren Nurut Taubah
Darmakradenan, upaya peningkatan mutu pendidikan, serta fakior
pendukung dan penghambat Pondok Pesantren Nurut Taubah dalam
membina dan meningkatkan motivasi belajar saniri usia sekolah dasar.
Metode Angket.

Angket / Koesener ( langsung ) adalah sebuah daftar pertanyaan
yang harus diisi oleh orang yang akan diukur. ( Suharsimi A. 1984 )
Scbagian besar penelitian umumnya menggunakan kuisioner atau angket
sebagai metode yang dipilih untuk mengumpulkan data. Kuisioner atau
angket memang mempunyai banyak kebaikan sebagai instrumen
pengumpulan data. Prosedur yang harus dilalui sebelum kuisioner disusun
| Merumuskan tujuan yang akan dicapat dengan kuisioner
2. Mcngidentiﬁkasikan variabel yang akan dijadikan sasaran kuisioner
Menjabarkan setiap variabel menjadi subvariabel yang lebih spesifik
dan tungyal

4 Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk

menentukan teknis analisisnya.
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Penentuan sampel sebagai responden kuisioner perlu mendapat
perhatian pula, apabila salah menentukan sampel, informasi yang kita
butuhkan barangkali tidak kita peroleh secara maksimal. Faktor-faktor
vang mempengaruhi perlu tidaknya angket diberi nama adalah :

a) Tingkat kematangan responden

b) Tingkat subyektifitas item yang menyebabkan responden enggan
memberikan jawaban

¢) Kemungkinan tentang banyaknya angket

d) Prosedur ( teknik ) yang akan diambil pada waktu menganalisis data.

Metode ini dipakai untuk memperoleh data tentang

Motivasi santri usia sekolah dasar belajar di pesantren

- Faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi

Angket yang penulis gunakan adalah angket tipe pilihan yaitu
dengan cara meminta responden untuk memilih jawaban vang tersedia -
dan jawabannya lebih dari satu. Angket ini penulis tujukan kepada santri
usia sekolah dasar ( usia 6 sampai 12 tahun )
Metode Dokumentas

Metode ini adalah metode yang digunakan untuk mencari data

mengenai hal-hal atau vanabel yang berupa catatan, buku-buku, transkip,
agenda dan sebagainya { Suharsimi Arikunto, 1989 : 131 ).

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini agak tidak

begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih
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tetap, belum berubah, dengan metode dokumentasi yang diamati bukan

benda hidup tetapt benda mat,

Perolehan data yang berupa angka-angka dan catatan penting

dengan cara intervieu tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nurut

Taubah Darmakradenan, data tentang guru atau ustadz, pengelolaan

Pondok Pesantren, data santri, materi pendidikan yang disampaikan serta

fasilitas yang dimiliki.

3. Analisa Data

Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi tiga langkah

antara lain :

a.

Persiapan

Langkah persiapan adalah memilih atau menyortir data sedemikian rupa
sehingga hanya data yang terpakai saja yang tinggal. Langkah persiapan
bermaksud merapikan data agar bersih, rapi dan tinggal mengadakan
pengolahan lanjutan aiau analisis.

Tabulas!

Termasuk dalam kegiatan tabutasi antara lain :

« Memberikan skor ( scoring ) terhadap item-item yang perlu diberi

skor

Memberi kode terhadap item-ilem yang tidak diberi skor

Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifikasikan dengan teknik

analisis yang akan digunakan,
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« Memberikan kode ( coding ) dalam hubungan dengan pengolahan

data jika akan menggunakan komputer.
¢. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian

Pengolahan data setelah data terkumpul dapat diklasifikasikan
menjadi 2 kelompok data yaitu data kualitatif ( digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan ) dan data kuantitatif { berwujud angka-angka hasil
perhitungan atau pengukuran )

Analisa data yang penulis gunakan adalah menggunakan metode
kualitatif, yakni setelah data terkumpul lalu .diklasiﬁkasikan dan
disimpulkan. Untuk itu penulis gunakan analisa data induktif — deduktif.
a. Analisa Indukuif

Induktif berasal dari bahasa Eropa yang artinya cara untuk
menentukan atau mempelajari sesuatu dengan penyelidikan hal-hal
atau peristiwa-peristiwa.

Berfikir induktif ialah berangkat dari fakta-fakta yang khusus,
peristiwa-pcristiwa yang khusus dan konkrit 1tu ditarik generalisasi

yang bersifat umum ( Sutrisno, 1989 :42).

h. Analisa Deduktif

Deduktif berasal dari bahasa Eropa yang artinya penguraian

kesimpulan dari keadaan umum. Deduktif adalah apa saja vang

dipandang benar pada semua peristiwa dalam suatu kelas berlaku
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pula hal yang benar pada semua petistiwa termasuk dalam jenis atau

kelas tersebut ( Sutrisno Hadi, 1989 : 36 ).

G. Sistimatika Penulisan Skripsi

Dalam penyusunan skripst ini kami susun dengan sistimatika sebagai

berikut :
BAB 1
BAB I
BAB [l

Pendahuluan berisi tentang :

{atar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan Masalah,

Tujuan dan Kegunaan Penclitian, Tinjauan Pustaka, Metode

Penelitian, Sistimatika Penulisan

Kajian Teoritis Tentang Motivasi Belajar

Berisi tentang Motivasi ( Pengertian Motif dan Motivasi, jenis-jenis

motivasi, . unsur-unsur motivasi )
Belajar Santri ( Pengertian Belajar )

Motivasi Belajar Santri Fungsi motivasi, pengaruh motivasi

terhadap belajar santri usia sekolah dasar )

Kondisi Obyektif ~ Belajar Mengajar di Pondok Pesantren
Nurut Taubah Darmakradenan Ajibarang Banyumas, berisi tentang :
Umum Lingkungan Pendidikan Pondok Pesantren,

Situast

Pelaksanaan pendidikan, serfa pengelolaan pesantren



BAB IV  Analisis Tentang Motivasi Santri Usia Sekolah Dasar Belajar di

BAB V

Pondok Pesantren Nurut Taubah Darmakradenan, berisi tentang :
Analisis hasil angket tingkat motivasi santri usia sckolah dasar

belajar di Pondok Pesantren Nurut Taubah Darmakradenan Ajibarang

Banyumas dan Analisis lanjut.

Berisi Kesimpulan, Saran dan Penutup.

L]



BAB Il

A. MOTIVASI

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong sescorang untuk

melakukan sesuatu. Motivasi untuk belajar merupakan kondisi psikologis yang
B =

mendorong seseorang untuk belajar.

Motivasi dalam belajar merupakan hal yang penting bahkan menjadi

syarat yang mutlak, dan akan menentukan sukses tidaknya sescorang dalam

belajar. Ini berarti sescorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar

maka tidak akan berhasil atau hasilnya kurang memuaskan, Kkurangnya

keberhasilan belajar seseorang belum tentu karena ketidak mampuannya, akan

tetapi dorongan ke arah belajar yang kurang adalah merupakan salah satu

penyebabnya.

Pembahasan tentans motivasi. terlebih dahulu penulis kemukakan

mengenai pcngcrliaﬂ mativ dan motivasi sebagai berikut :

|. Pengertian Motiv dan Motivasi

Dari segi etimologi kata motiv berasal dari bahasa Ingeris © motiv *

yang artinya alasan, bergerak membuat alasan, menggerakkan, dorongan dan

kemauan



-2

Secara terminologi, motiv atau motivasi adalah * faktor efektif
conetif ( hasrat dan kemauan ) yang digunakan dalam menentukan arah

tingkah laku individu terhadap akhir atau tujuan yang dengan sadar dilihat

atau tidak disadar.

« Motiv adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong

individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai tujuan .

Motiv adalah segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan

sesuatu. { Nasution, 1982:76)

Dari beberapa ungkapan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

yang dimaksud motiv adalah merupakan faktor intern yang terdapat dalam diri

seseorang sebagal tenagd penggerak yang dapat memberikan arsh bagi

tingkah laku untuk mencapai tujuan. Motivasi juga bisa dikatakan sebagai

usaha-usaha untuk menimbulkan kondisi-kondisi yang mengarahkan,

menuntun dan membentuk tingkah laku seseorang untuk mencapai tujuan

tertentu.

Jenis-jenis motivasi
Motivasi merupakan aktivitas psikologi yang mendorong seseorang

eh karena itu dapat dijadikan sebagai sumber

untuk melakukan sesuatul. Ot

atama tindakan seseorans untuk menyu tujuan.  Motivasi mempunyai

beberapa jenis, dan masing-masing jenis berbeda pengaruhnya. Berdasarkan

atas timbulnya motivasi, maka dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu ;

E

A
tso



a. Motivasi intrinsik

MOtiVﬂS' ] insik ] i
] I'!U'II'ISII\ adalah motivas! yang ditimbulkan dan dal di
g am dini orang
vang g
3 g bersan_.kutan tanpa rangsangan atau bantuan orang {ai
= r lain. Moti i
- - ] - otivas:
lﬁ{fmSlk ada[ah suatu d
£ orongan yang be i
g rasal dari dala IFl
m dirl sendiri
1r1,

karena belajar itu sendifi, y '
| , yakni untuk menambah
pengetahuan. Di ds
an. alam

belai
jar, motivas) intrinsik ini dimaksudkan bahwa siswa berk
a berkeingin
an

mencapai tujuan yang tergant
g tergantung dalam perbuata jar i
n belajar itu sendirj
ndiri yakni

untuk menambab pengetahuan ( Nasution : 80 )
Di dalam ajaran Islam motivasi instrinsi
instrinsik penting sekall
untuk melakukan

segala aktivitas. Sebagaimana Hadits Nabi Muhammad SAW

1/“(}”»’\5 &{";’L‘)‘W@&;;
CU")J;JM._/’)‘Oﬂ/) 5?(/)(;}

Artinya: = Barang siapa yang '
: yang keluar ( pergt )
untuk mencari n
i ilmu, maka

ia berjalan di jalan Allah hingga ia kembali ( HR. Tirmidzi d
. idz1 dari

Annas )

b, Motivast ekstrinsiK

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari lua
r misalnya dari
an

teman, keluarga, gury dan lain scbagainya

Motivasi intrinsik pada wnumnya lebih efektif dalam mend
ndorong seseorang

untuk belajar dari pada motivasi ekstrinsik.



B. BELAJAR SANTRI

| ¢

¢ Pandangan yang

Pengertian Belajar

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang

sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang

pendidikan.  Ind berarti berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan

ity amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia

berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri

( Muhibin Syah 88 )

Pengertian-pengertian modern tentang proses belajar hampir terbatas

nada salah satu diantara tiga pengertian pokok :

a. Pandangan yang mengatakan proses belajar adalah proses hafalan dan

ingatan

b, Pandangan yang mengatakan bahwa proses belajar adalah latihan akal

atay latihan kecerdasan akal

mengatakan bahwa proses belajar adalah pfoses

perubahan dan pertukaran tingkah laku dan perbaikan dalam pencapaian

( performance ). { Omar Muhammad, 1979 : 594 )

Seseorang dikatakan telah belajar sesuatu kalau padanya terjadi

perubahan tertentu. Nasution ( 1994 : 3 ) mengemukakan ciri-ciri yang
disebut « belajar © yaitu :

{ Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada individu yang

belajar, baik aktual maupun potensial



Perubahan itu pada dasarnya berupa didapatkannya kemampuan baru

[

vang berlaku dalam waktu relatif lama

Perubahan itu terjadi karena usaha

Lsd

Dari pengertian belajar tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa

kegiatan belajar terdapat interaksi aktif, subyek dengan lingkungannya yang

menghasilkan perubahan-perubahan kognitif, afaktif dan psikomotonk

dilakukan secara sadar dengan suatu usaha dalam waktu relatif lama.

Belajar adalah key term ( istilah kunci ) yang paling vital dalam

setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada

didikan. Sebagai svatu proses, belajar hampir selalau mendapat tempat

agai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya

pen

yang luas dalam berb

kependidikan. Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan
yang terkandung dalam belajar. Karena kemampuan berubahlah,

mandegan fungsinya sebagai khalifah di bumi.

dan makna

manusia terbebas dari ke

Selain itu, dengan kemampuan berubah melalui belajar itu manusia secara

at ,mngeksplorasi, memilih dan menetapkan keputusan-keputusan

bebas dap

g untuk hidupnya- ( Muhibin Syah 94 )

pentin
hami kegiatan belajar itu pertu dilakukan analisis untuk

Untuk mema

soalan-persoalan apa yang tetlihat di dalam kegiatan belajar

menemukan per
Kalau diikuti model analisis sisten, maka kegiatan belajar itu dapat

sederhana sebagai berikut :

iy,

digambarkan secara
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Ragcan di atas dapat diidentifikasikan bahwa belajar ity menpandung
Ilvllbullu llc

tiga persoalan pokok yaity :

1} Persoalan mengenai = in put “ yaitu persoalan mengenai unsur-unsur yang
' =]

mempengaruhi belajar

2} Persoalan mengenaj © Process “ yaitu persoalan yang mengenai bagaimana
o

belajar itu berlangsung dan prinsip-prinsip apa yang mempengaruhi proses

betajar itu. Persoalan inilah yang merupakan persoalan inti dalam

psikologi belajar.
3) Persoalan mengenai ** Out Put “ yaitu persoalan mengenai hasil belajar.

Persoalan ini berkaitan dengan tujuan pendidikan.

Belajar dalam arti luas dapat diartikan sebagai suatu proses yang

memungkinkan timbuinya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil

dari terbentuknya respon utama, dengan syarat bahwa perubahan atau

munculnya tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau

oleh adanya perubahan sementara karena sesuatu hal.

Syarat-syarat pokok bagi proses belajar yang telah dikemukakan oleh
\

ahli-ahli psikologi pendidikan dan psikologi proses belajar hampir terbatas

pada syarat-syaral pokok sebagai berikut ;

a. Adanya motivasi pada pelajar

b, Adanya keturut-scriaan ( Participation )



¢. Adanya kematangan yang sesuai dengan perkara yang ingin diketahui

( Omar Muhammad, 1979 593)
2. Pengertian Santri Usia Sckolah Dasar
Santri adalah individu yang belajar agama di Sekolah tradisional

Agama [slam yang bertujuan untuk menyadarkan umat Muslim,

( Haryono R, 1997 389)

Usia sckolah dasar merupakan suatu tingkatan usia yang sedang

mengalami perkembangan awal. Usia sekolah dasar dapat dikatakan sebagai

masa anak-anak. Masa anak-anak ( late childhood ) berlangsung antara usia

6 sampai 12 tahun dengan ciri-ciri utama sebagai berikut :

1. Memiliki dorongan untuk keluar dari rumah dan memasuki kelompok

sebaya ( peer group )

5 Keadaan fisik yang memungkinkan / mendorong anak memasuki dunia
permainan dan pekerjaan yang membutuhkan keterampilan jasmani

Memiliki dorongan mental untuk memasuki dunia konsep, logika, simbol

tad

dan komunikasi yang luas.

un tugas-tugas perkembangan pada masa perkembangan ini meliputi

n Syah, 1995 : 49).

Adap
kegiatan belajar ( Muhibi

didikan Agama Islain merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

keseluruhan, serta usaha untuk mempersiapkan peserta

Pen
program pengajaran secard

didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan Agama Islam
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melatui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan memperhatik
an

(untulan untuk menghormali agama lain dalam hubungan kerukunan antar
umat

beragam . .
gama dalam amsyarakat untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan.
Pendidikan Agama Islam berperan memberikan kemampuan dasar pada
peserta didik tentang agama Islam untuk mengembangkan kehidupan bera
‘ ragama

schingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah
a

SWT serta berahlak mulia sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga negara
= 24 .

Pendidikan agama akan membawa dan mengantar seria membina anak

didik menjadi umat yang taat beragama dan sekaligus sebagal warga negara

indonesia yang baik ( Integntas Diniah dan Loyalitas Nasional )

Ruang lingkup pPendidikan Agama Islam secara garis besar

mewnjudkan keserasian, Keselarasan dan keseimbangan aniara .

[{ubungan manusia dengan Allah SWT

-

Hubungan manusia dengan sesama manusia

dengan dirinya sendifi

o

¢. Hubungan manusia

d. Hubungan manusia dengan mahluk lain dan lingkungannya.
Pendidikan  Agama Islam pada lingkungan

Kemampuan  dasar

pendidikan adalah dengan landasan iman yang benar :

1) santri mampu beribadah dengan baik dan tertib
7} santri mampu membaca Al-Quran dengan benar
1) santri membiasaka berkepribadian muslim ( berahlak mulia )

abi Muhamimad SAW secara singkat,

4} santrt memaharmi sirah N



Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari program pengajaran.  Pendidikan pesantren pada dasarnya

merupakan kelanjutan pendidikan clementer. Sebagai lembaga lanjutan, pesantren

mempunyai beberapa kekhususan yang membentuk pula kehidupan yang unik

diantara keunikannya adalah teqjadinya interaks edukatif di lembaga ini sclama

dua puluh empat jam. Pengajian yang ada di Pondok pesantren tidak hanya

mengutamakan hafalan saja karena pengajian-pengajiannya akan memuaskan

peserta didik apabila mengutamakan pemaharfian, insting, inisiatif serta kerja

sama dengan mengembangkan kreatifitas. ( Legiman, 1994 :27 ).

Proses belajar mengajar di pesantren tentunya tidak lepas dari kyai atau

ustadz sebagal tenaga pendidik, santri sebagai anak didik dan kitab sebagai materi

Kyai sebagai otoritas keagamaan, sebagai penaschat yang kebapakan

dan sebagai contoh kepribadian untuk mempertinggi motivasi belajar santri.

Integritas santri dalam kehidupan pesantren selalu mengarah kepada suatu konsep
belajar yang luas rerbukti bagi sebagian besar metode pengajaran dan pendidikan,
baik formal maupun nof formal yang berfariasi.

Proses belajar mengayar di pesantren dapat juga dilihat dari segi
aran dan penggunaan materi yang harus dikuasai oleh para santri.

pemberian pelaj
sikan menjadi tiga bagian yaitu :

Hal tersebut dapat diklasifika

| Penuajian Bandunga? atau Wetonan

Setiap santri yang mempunyai tingkatan yang lebih tinggi, pelajaran

diberika alaqoh, kyai atau ustadz membaca kitab dan-

L)
o
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Lad

mengartikannya kata demi kata, setelah itu menerangkan maksud dan alasan

serta memperluas dengan mengulas buku-buku Islam dan penerapannya

dalam kehidupan. Bagl setiap santri memperhatikan dengan seksama

kitab-kitab sendiri terkadang bertanya
\

atau menjawab dari beberapa pertanyaan yang diajukan kyai atau ustadz bila

mencatat dan memberikan makna pada

hal itu dianggap penting { Yunus dalam Legiman, 1994 ;29 ).

Pengajian Individual atau Sorogan

Cara ini dilakukan oleh kyai atau ustadz kepada santri vang masih

rendah tingkatannya atau materi-matcri yang sifatnya hafalan. Mula-mula

kemudian mengartikan kedalam bahasa daerah

kyat atau ustadz membacakan,

dan menerangkan maksudnya, setelah itu santri disuruh membaca ulang,
Pengajaran dengan Musyawarah Mudarrosah, Jam’iyah, Muhadloroh atau

Takror )
Cara ini mengharuskan para santri untuk mempelajari sendin kitab-
kitab yang mempunyai relevansi dengan pembahasan yang telah ditentukan.

kan pengajaran dengan musyawarah ini diharapkan santri

Tujuan dilaksana
sos50K individu yang kritis terhadap segala sesuatu atau

mampu menjadi €
ajaran dengan metode ini mampu menjadikan santn aktif

suatu masalah. Peng
untuk bertanya tentang materi yang memang belum diketahui atau materi
vang masih sulit untuk diketahui, sehingoa menjadikan suatu pengajaran yang
- =

at komunikasi dua arah yaitu komunikasi antara guru /

efektif karena terdap
ustadz dengan santri.
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C. MOTIVASI BELAJAR SANTRI

Penemuan-penemuan penelitian menunjukan bahwa hasil belajar pada

umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar bertambah, maka pada umum
' mnya

nersoalan mengenai kaitan motivasi ity dengan belajar adalah bagai
mana

mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan agar hasil belajar dapat optimal

1. Fungsi Motivasi

Setiap tingkah laku dan perbuatan manusia sebaiknya disertai dengan

motivast, K npa motivasi { do :
ivasi, karena tanpa mo ( dorongan ) usaha seseorang tidak akan

mencapai hasil yang optimal. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi SAW

C/g\ yjj,{ﬂ\ﬂf c) /§7 3@@\@;
. Sy /o P
(?‘M"\J_/) Ji'\)j‘i/vp/ J/;ZU;'”

sungguhnya Allah tidak melihat bentuk badan dan rupamu, tap;

Artinya : " 5S¢
langsung melibat / memperhatikan niat dan keikhlasan dalam

hatimu ( HR. Muslim ).

Demikian pula dalam hal belajar, belajar akan lebih baik apabila
ertai dengan motivasi yang sungguh-sungguh.  Oleh sebab ity

selalu dise
n apabila ada seseorang yang mampu mencapai suatu

tidaklah mengheranka
i ertentu, sementara yang lain tidak mampu memperolehnya

prestasi dan posts
motivasi dapat disimpulkan sebagai penggerak vang

Fungsi
tuk melakukan sesuatu perbuatan vang sesuai dengan

mendorong sescorang un

ted
I
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tujuanny ‘ Laitk -
juannya. Bila dikaitkan dengan pendidikan, maka fungsi motivasi ad
B vast adalah

sebagai pendorong bagi siswa untuk meningkatkan belajarnya
Suatu hal yang langsung berkaitan dengan motivasi ini adalah taraf
ah tara

hd! € pdn b T} p

dilakukan dan yang henar-benar dapat dilakukan merupakan faktor moti
d notivasi

yang penting. Qrang yang menetapkan aspirasi ]
g C aspirasi terlalu tinggi j
gi, mungkin aka
n
a mungkin mematahkan semangat
=

mengalami kekecewaan, yang selanjutny

dan menghilangkan motivasi untuk berbuat ol i
. oleh karena itu n
vatalah bahwa
motivasi merupakan hal yany sangal penting pula dalam usaha me ‘
§ ncapai

belajar yang optimal ( Nasution : 9)

Unsur-unsur motivasi

Legiman { 1994 : 15) menycbutkan bahwa komponen atau un
sur

vang dapat melengkapt mativasi yaitu
a  Unsur-unsuf motivasi intrinsik

1. Dorongan / alasan

Tiap aktivitas yang dilakukan didorong oleh sesuatu kekuatan

, jadi motivasi belajar adalah kekuatan dan dalam yan
g

dari dalam diri

orang untuk belajar. Keberhasilan belajar seseorang

mendorong €€
anak didik apabila dirinya terdapat dorongan yang kuat untuk belajar

perhatiaf

«-J

perhatian adalah salah satu faktor yang dominan dalam
tidaknya sualu proses belajar, perhatian akan turut

belajar. Berhasil
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serta menentukan juga. Perhatian merupakan salah satu aspek d
pek dan

segala campuran, disamping sugesti dan kelelahan.  Perhati
: rhatian

merupakan peningkatan kesadaran seluruh  fungst  jiv
va yang

dikerahkan dalam pemusatannya kepada barang sesuatu baik didal
 ses idalam

maupun diluar diri kita. Perhatian adalah banyak sedikitnya kesad
adaran

yang menyertai suatu aktivitas vang dilakukan

Minat / Kemauan

Minat dalam belajar merupak
) pakan kecenderungan seseorang

yang menetap untuk merasa tertarik pada obyek tertentu atau bida
ng

dy atau pokok bahasan tertentu dan meraasa senang mempelajar
ajari

njadt sebab suatu kegiatan dan hasil dan

stu

materi 1ty Minat bisa me

berhasil turut sertany? dalam kegiatan ity, suaty kegiatan tidak ak
= aKkan

berhasi] dengan sempurna tanpa diikuti usaha yang kuat didalam
. = ﬂya

sebagal manifcstasi dari adanya minat yang kuat.

Sikap
Qikap merupakan kemampuan internal yang berperan sekali
E i
tindakan, lebih-lebih  bila terbuka  berbagat

kemungKinan untuk bertindak. Orang yang memiliki sikap yang
emilih secara tegas diantara beberapa kemungkinan

mantap untuk M

dikan dalam keluarga dan sekolah serta lingkunga
an

Melaltl pendi

anamkan dan dikembangkan sikap terhadap banyak hal

masyarakat dit
( Nasulion - 18)
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h. Unsur-unsur motivasi ekstrinsik

a) Orang Tua/ Keluarga

Orang tua adalah merupakan pendidik yang utama dan ya
ng

orang tua memegang peranan penting dan sangat berpengaruh
uh atas

pendidikan anak-anaknya.

Orang tua sangat berpen i
g g pengaruh bagi kelangsungan belajar

anak-anaknya. Disinilah peran orang tua untuk memotivasi anak
rasi anak-
an baik. ( Legiman 1994 : 17)

anaknya agar mau belajar deng

Orang tua juga memiliki pengaruh yang sangat besar dal
am

pembentukan pribadi anak, sebab sikap dan perbuatan orang
:tua
cenderung dijadikan pelajaran pertama bagi anak. Oleh karena it
a i

orang tua memiliki peran yang sangat penting bagi pendidika
n

n orang tua dalam agama Islam bertanggung jawab

anaknya. Pera

ara keluargd serta memotivasi anak untuk belajar, sesuai
. uaj

h SWT:

memelib

dengan Firman Alla
nfé/n)v;/\/r,/ /}‘a~/\/21;\v/\\/° Lo
. g MR Ge

e 3\ atd
Cz. J-% ) - s e \/ b
periman, peliharalah dirimu dan keluarga

« Hai orang-orang

Artinya
raka ( QS. At-Tahrim : 6)

mu dari api n€



Kita mengenal ti
genal tiga macam lingkungan kea
gamaan dal
am

n

keay |
eagamaan dan proses belajar anak, yaitu

dldlka s %

pbrkblilllallbaﬂ anill\ Oﬁln L] l 11N T I .
b’ .Llua La ¥

demikian akan selalu mendorong untuk kemaj
majuan pendidik
an

p -
a;{ama Seﬂa kebel‘samaan lnengajak anak umul\ 11
x enjala
nkan

agamanya.

2 Keluarga yang acub tak acuh
¢ terhadap pendidik '
an keagamaan

putra-putrinya dan anggota keluar 1
ga lain. Oran
g tua dan keluar
ga

yang gemacaim 1tu tidak mengambil peran-peran untuk
uk mendorong

atau melarang terhadap kegiatan atau sikap keagamaa
g n anak.

Keluarga Yang antipati terhadap dam
pak dan keber
adaan

di sckolah atau dari masyarakat sekitarny
- a.

[P

pendidi]-;zm agama

= o= =1 n

mensikapi dengan kebencian terhadap keg
egiatan-kegiat
an yang
t=

dilakukan anak. { Rahman Saleh, 2000:93)
Dari ketiga lingkungan pendidikan agama  di kel
¢luarga

tersebut yang paling baik untuk mendorong motivasi
ivast anak dal
am
jingkungan dari keluarga
yang pertama, hal i
, hal m

pedulian orang tua atau keluarga sa
ngat

pelajar adalah

an dengan ke

disebabk
‘lan anak dalam belajar.
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by Guru/ Ustadz

d)

Guru / Ustadz sebagai seorang pengajar lebih menckanka
n

kepada tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengaj
ngajaran.

Guru / Ustadz sebagai pendidik memberikan  penekanan
yang

menyangkut pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nifai
i-nifai

pada siswa / anak didik. ( Abdurrahman Saleh 2000 : 108 )

[=] e

dalam perilaku helajar siswa Motif-motif itu harus dibangkitkan d
an

dikembangkan dalam diri siswa agar proses belajar mengajar berjala
n

cfektif dan efisien (Mansyur : 34 )

dengan menyenangkan serta

Teman

Teman merupakan patner dalam belajar, sehingga seoran
g

teman sangat penting untuk membangkitkan motivasi dalam belajar

rsaingan yang sehat, sebab persaingan atau kompetisi
1

scperti melatui pe

an sebagal alat motivasi untuk mendorong belajar siswa

dapat digunak
ividual atau kelomp'nk dapat meningkatkan

Fasilitas merupakan bagian dari hal yang dapat menumbuhkan
yang memadai maka

ar, dengan fasilitas atay sarana

hasil dalam belajarnya.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar santri dapat

dibedakan menjadi tiga yaitu :

s Faktor Internal { faktor dari dalam siswa ) yakni keadaan / kondisi jasmani

dan rohani santri

1} Aspek Fisiologs

Kondisi umum jasman! dan tonus { tegangan otot ) tang

menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya,

dapat mempengaruhi semangat dan intensitas santri dalam mengikuti
pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai
pusing-pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta
ang dipelajarinya pun kurang atau tidak

( kognitif ) cehingga matenl Y

berbekas.

Kondis! organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan
indera pendengal dan indera penglihat, juga sangat mempengaruhi
kemampuan cantri dalam menyerap informasi dan pengetahuan,
Khususnya Yang disajikan di kelas. Daya pendengaran santri yang
yulitkan sensory register dalam menyerap item-item

rendah akan me
ng bersifat echoiic dan

atnya information processing yang

negatif selanju
antri tersebut. ( Muhibin Syah - 133 )

dilakukan oleh system memort s
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..:) Aspt‘:k I SikOl(lgiS
ik flktO Y f
133“.‘}' 11\ [4 [ ang te maSUk aspek 1 ) d
pSlkO}OgIS an apa

! l,

Ild]r‘ull j a]a ( k - q
3’ i aﬂdall ¥
B

lebih esensial adalah schagai benkut :

a) Inteligensi santr

Intelegensi pada umumn
ya dapat diartik
an sebagai

K o f
emampuan psiko fisik untuk mereaksi  rangsangan
ordlly atau
menyesuaikan diri dengan lingkun
gan dengan cara
yang tepat
1 intelegenst sebenarnya bukan |
persoalan kualit
as otak Saja

-organ tubuh tainnya, akan tetapi ha
rus

Jad

elainkan kualitas organ

M
otak dalam hubunganny2 dengan intelegensi
gensi

diakui bahwa peran

manusia lebih menonjol daripada peran
organ-organ lai
ainnya
lantaran otak merupakan * menara pengontrol ** hampir sel
ir seluruh

aktifitas manusia.

akat kecerdasan atau intelegensi ( 1Q ) santri tid
1 tidak

Tin
at diragukan Jagi sangal menentukan tingkat keberhasil
1SHAn

dap
semakin tinggl kemampuan

[ bermakna

belajar santri.
ng santri maka semakin besar pel
uangnya
& untuk

egensi seora
134 )

intel
( Muhibin Syal

mcraih sukses-
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by Sikap santri

Sika | |

tendency ) dengan cara y i
yang relatif tetap terhad
ap obyek oran
£,

bararfg, dan sebagainya, baik secara p0§itif maupun negatif. Sikap
( antitude ) santrl yang positif terutama kepada guru / ustad d

pelajaran yang disajikan merupakan pertanda awal yang baik b in
proses belajar santri tersebut.  Sebaliknya, sikap negatif sa:t:
terhadap guwru / ustadz dan pelajaran apalagi diiningi dengan
kebencian dapat menimbulkan kesulitan belajar santri tersebut

( Muhibbin Syah : 134)

Bakat santr
Gecara umuni, bakat { aptittide ) adalah kemam
puan

potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasil

rhasilan
yang akan datang.
miliki bakat dalam arti berpotensi untuk

pada masd Dengan demikian, seben.am}’a
getiap orang pasti M€
i sampai K¢ tingkat testentu sesuai denga

1}

mencapal Prestas
asitas masing-masing Jadi secara global bakat itu min
\ p

kap

dengan imelegensi, iiulah sebabnya seorang anak  yang

bcrintelegensi sangat cerdas ( superior ) atau cerdas luar biasa
ebagai talented child, yakni akan

) disebut Juga s

( Very supenof
135 ).

perbakat ( Muhibin Syah -
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Dalam perkemba
npan selanjutnya, b
, bakat kemudi
ian

diartikan zai kK
sebagai kemampuan individu untuk melakuk
akukan tugas

lCrlcnl £ : x
ch ld]]\an da
1]

pelatihan. Bakat san
gat berpengaruh terh
adap proses ke
berhasilan

dalam belajar s '
ain belajar santrl, oleh karena itu apabila anak sudah
ah memiliki
iliki

baka
at tertentu seharusnya uptuk dapat disalurkan
sesuai den
gan

Lkemampuan dari si anak tersebut.

d) Minat santr

Secara sederhana, minat ( interst ) berarti kecende
rungan
dan kegairahan yans tingg ingi |
ggi atau keinginan
yang besar te
thadap
sesuafu. Minat dapat mempengaruhi i
garuhi kualitas pencapai
capaian hasil
ang-bidang studi tertentu.

belajar santri dalam bid

e) Motivasl santti
pengertian dasar motivasi adalah keadaan |
thd internal
( baik manusia ataupun h
pun hewan ) yang mendorongnya
=4

organisme
hibin Syah : 136)

rhuat seuaty. ( Mu

untuk be
ang untuk belajar adalah :

Hal yang mendorong 5eseor
hu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih
- 1

1) Adanyd sifat ingin 8

fuas
yang kreatif dan ingin maju

7) Addn)’a Slfal
perbaiki kegagalan yang lalu dengan

inginan untuk mem
gan kerjasama atau bersaing

4]



4) Adanya keingl
ya keinginan untuk mendapat simpati dari gury, or
, orang tua dan

teman

5) Adanya kel i o
ingman untuk keamanan bi
ila menguasai 1
& al belajar

6) Adanya ganjaran dan hukuman sebagai akhir pada pelaj
ajaran,

S . _ . se .
emua komponen jiwa { perhatian, ingatan, pikiran, t

t, mOtlf bakat dan inlele ells' -{
’ g i ) l‘l'lerupakari ak Q an
gat

Hal yang paling dominan untuk sement
ntara

mina

herpengaruh dalam belajar.
adalah cita-cita untuk  merai i ci
\ ih. mencapat cHa ci
; -cita tersebut si
st anak
hendaknya dimotivasikan terhadl: '
adap kegiatan bela
jar yang sesuat d
engan
keadaan dan kemampuan mau ‘
pun potensl yang ada SR
pada din s1 a 213
nak 1tu

cendiri { Legiman 1994 : 24 ).

Faktor Eksternal { faktor dari luar santrn}

1) Lingkungan

« Lingkunga? Non Sosial

Faktor—faktor ya
h tempal tinggal, alat

ny termasuk lingkungan non sosial ialah
a

-alat belajar, keadaan

gedung, jetak, ruma

ajar vang digunakan santri. Faktor-faktor ini
ini

dan wakty bel

cuaca
entukan tingkat k

eberhasilan santri.

dipandans turut men

ungan Sosial

o Lingk
[ ingkunged sosial baik  yang perwujud manusia  dan
fepfese"‘asmya maupun YAHS perwujud hal-hal lain, langsung
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Sescorang yang



sedang belajar akan terganggu &engan adanya keributan
, suara

* Llafa,

tulisan dan lain sebagainya ( Nasution : 6 )

Faktor pendekatan pelajar santri ( Aproach to learning ) yakni jenis upay

) a

belajar santrl yang meliputi strategi, dan metode yang digunakan santri
kan kegiatan pembelajaran materi-materi pembelajaran.

Nasution { 1994 : 3 ) mengemukakan bahwa faktor yang

g

untuk melaku

mempengaruhi proses belajar meliputi :

a) [Faktor Dalam

m meliputi faktor fisiologis ( Kondisi fisiologis umum

Faktor dala

nca indera y dan faktor Psikologis ( Minat, Kecerdasan

kondisi pa
Bakat, l\doti\'ﬂsi! dan kemampua“ kogﬂll]f}

b) Faktor Luar
meliputi Lingkungan ( alami, sosial, budaya ) dan

Faktor fuaf
. .
program, sarana dan fasilitas, guru / tenaga

lnsirumcmal { kurikulum,

pengajar )
u faktor dengan satu faktor

faktor-faktor di atas antara sat

Dari berbagal
in dalam menghasilkan keluaran



Huhunean Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar

Hasil belajar akan baik jika disertai dengan adanya motivasi
: J /as! yang

sungguh-sungguh, karena motivasi did '
agauh, alam
g proses belajar merupakan unsur-
unsur yang penting dalam memacy aktivitas belajar.
Motivast elajar ad ehagal
aci bela] alah sehagas daya yang dapat menggerakkan
ciswa untuk lebih giat dan bersemangal didalam belajar sehingga efek
$ yang
terjadi setelah pelajar akan diperoleh hasil belajar yang baik, efektif da
3 H n
Motivas helajar baik yang diberikan oleh teman, gury !/ ustadz
n unsur motivasl yang lain sangat mempengaruhi terhadap

optimal.

keluarga maupy

oses belajar. tivasi belajar paik yang timbul dari dir

Mo

ik ) maupun dari fuar { ekstrinsik ) akan memberi semangat
p=

ng uniuk pelajar sungguh- -sungguh, sehingga
[=4

keberhasilan Pr

sendiri ( intrins

untuk menggerakkan seseora
dengan dasar tersebut seseorang akan mempetoleh hasil yang memuaskan
atau dengan Katd lain motivas! akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
dari proses belajar. gemakin kuat motivasi untuk belajar maka hasil yang
diperoleh dalam belajar makin baik, efisien serta optimal.
- helajar sebagai day? yang dapat menggerakan santri untuk

Motivasi
i dalam pelajar s
pula belajar di pondok pesantren

chingga efek yang terjadi setelah

ih baik, demikian

Otl\’351 yang murni dan niat yang ikhlas, maka

nuh perhatian karena segala kegiatan

helajar para santrl

apabila belajarny
i giat dan P€

n sendiriny@ aka?l
r dan tujuan yang pasti.

denga
erscb ut m

oniliki das3

yvang dilaksanakan t
44



Dorongan yang kuat baik dari dalam atau dari luar mungki
, gkin

hingk i : .
gkungan sckitar seperti  kyai atau ustadz juga yang lainnya ak
a akan

mempengaruhi terhadap keberhasilan belajar, oleh karena itu kondisi
seperti

ini perlu diusahakan agar lujuan yang diinginkan dépat tercapai sebaik
alk-

butkan dalam Firman Allah SWT:

\
( W oE ./J )
ak akan merubah suatu kaum, sehingga

ya Allah tidak

baiknya, Rebagaimana dise

Artinya © " sesungguhn
keadaan yang ada pada dirinya *

mau merubah

1)

mereka
( QS Ar— RO 1

Dalam surat lain disebutkan -
‘ ('l
\ /\ T~ -

"f/ ‘\\"//"”/
u/’)\/")d’-"?ﬂ 2 PV

Qo-,'-t,:/{'.‘}l)

Artinya : © Tiada mereka dipcrintahkan kecuall supayd menyembah kepada
Allah dengan ikhlas dan menjadikan agama yang furus ...

Bayyinah : 5)
nekankan bahwa setiap orang yang

Kedua Firman All
memperoleh  hasil  yang

bersungguh-surlggUh

memuaskan sesual dengan



A. Situasi Umum LiI

I

DI PONDOK PESANT

BAB I BuiaT

KONDISI OBYEKTIF BELAJAR MENGAJAR
REN NURUT TAUBAH DARMAKRADENAN

KECAMATAN AJIBARANG KABUPATEN BANYUMAS

jgkungan pendidikan Pondok Pesantren

ah berdiri dan perkembangannya.

Tinjauan Sejar
¢ Taubah Desa Darmakradcnan Kecamatan

Pondok Pesantren Nuru

sekitar tahun 1993, dengan dilatar belakangi

Ajibarang didirkan pada
tara lain : pengaruh kemajuan tekhnologi yang telah

beberapa hal yang an

i muda desa Darmakradenan mengikuti dan terpengaruh

memaksa generas
- ntara lain dengan maraknya perjudian, minuman keras dan
[4 (4

hal-hal negati
in menipisnya aro

lain sebagainya. set maki

ma kehidupan keberagamaan di

Iinukunﬂ'an Desa Dﬁrlﬂakl
b = an

Zuhdi Aghari mendirikan  Taman

a sebagal tempat belajar Al-Quran

beberapa alim ul2

a hany
i Desa Darmakradenan

anak-anak di

Kecamatan Ajibarans:



Pada awal berdirinya hanyalah merupakan sebuah TPA kecil
yang

penyelenggaraan pendidikannya juga masih menggunakan masjid
atau

mushola yang berada di wilayah tersebut.

Keberadaan dari Taman pendidikan tersebut ternyata mengunda
B ng
i anak-anak yang perada di luar grumbul bahkan diluar daerah

minat dar
nak tersebut menyebabkan berubahnya fungsi dan

Meningkatnya animo dari @
n Al-Quran yang kecil dan
yang pengelolaan dan metode pengajarannya

Taman Pendidika pendidikannya biasa menjadi

sebuah Pondok pesantren

o diperbaik dan ditingkatka?.

n Taman Pendidikan
diiringi dengan usaha untuk memperluas

semaki
Al-Quran yang semakin menarik

Perkembanga
ngan remaja juga

n. Lokasi pendidikan
arena itu maka lokasi TPA dipindah

minat dari kala
yang sempit menyebabkan

area atau lokast pendidika

jugd sultt, oleh k

belajar mengajar
atan dengan MIMA

proses

ke Grumbu! Kesal RW Vi Darmakradenan. yang berdek

Darmakradenan. Hal ini dimaksudkan agar pengembangan TPA menjadi
mudah, karen lokasi tersebut cukup luas dan dekat

Pondok Pesantren lebi
didikan formal.

an lingkungah pen '
Desa Danmakradenan Kecamatan

deng

pondok pesantren urut Taubah
Aiib di esmikan oleh gupat! Banyumas H. Joko Sudantoko pada
jibarang ir .
t {21 Junt 1995, dan sebagal pengasuhnya Bapak Ky. Zuhdi Ashari
anggaj 21 Jur ,
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1

Tujuan didirikannya  Ponpes Nurut Taubah adalah untuk
intuk

menye sbs
cngembangkan  agama (slam khususnya di Desa Darmakrad
\ aacnan

Kabupaten Banyumas, walaupun sudah ada

Kecamatan Ajibarang
pengembangan agama [slam lewal pengajian—pengajian di masjid atau
mushola dan juga lewat organisasi-or;,anisasi‘ kemasyarakatan yang ada,
Pada awal berdirinya Ponpes Nurut Taub
dari lokal, akan tetap! setelah mengalami perkembangan

memiliki £ 93 santri baik lokal maupun

ah memiliki beberapa santri

yang pada umumnya

sampai saat ini Ponpes Nurut Taubah

Demikian pula perkemb
nkan pada pengajia

banyak meneka
pahan antara lain : tiap malam minggu

adanya berbagal
2 Umum Yans berisi latihan da‘'wah, khutbah

dilaksanakan program® Retorik
1) Gelain 11U pula ketrampilan yang diberikan

asul masatl }
it dan bangunas- ( H

angan dari segi pengajarannya, yang

non lokal.
n kemudian timbul

mula-mula lebib
kegiatan 1am

atau tanya jawab { B
asil wawancara

antara lain kete

Idntlual 3

Struktur Organisasi
ren merupakan suatu tatanan dalam

Struktur organts
n hak masing-masing personil

kelompok sesual denga
urut Taubah Desd Darmakradenan

yang telah m

Sruktur Orbﬂ

Kecamatan Ajt
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1) Pelindung

2} Penasehat

3) Pengasuh

a. Ketva

b. Sektetans

¢. Bendahara

4, Departemed-

. Pendidikan d

Departemen

an Dakwah

| {ubungan Kemas

NMinat dan Bakat

Usaha dan Keuangan

yarakatan ;

2.

2

)

v

- Kepala Desa Darmakradenan

- H. Mahrodi

Khoeron Mubtadi
Rokhiman Yusup
Slamet Riyanto
Inayatul Baroroh
Siti Khotijah

Anan Maftuh

Amin Mustagim
Siti Bariyah
Zaenudin
Khotimah

Arini

Mufti Hasan
Yayan Wariyanto
Julianto

wahyuni
Khauzin

Ali Rokhman

Juriyah
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Tad

Scranuka' Inel\an‘ ne

lal . ‘ i \ 7

£ 1 151 LCF_}E\ orgamsaSI pesantren telah te
rsusun

secara rapi menul f i i

nurut ungsmya msin ] ¥ u
ngkmkan bery
e.ljalan

schagaimana mestinya.

Letak Geografis
osantren Nurut Taubah terletak di Grumbul Kesal RW VI

Pandok P
Ajibarang Kabupaten Banyumas. Ponpes

akradenan K ecamatan

Desa Darm
dijangkau, sebelah timur berbatasan dengan

Nurut Taubah mudah untuk
ah selatan dan sebelah baratl dibatasi dengan

MIMA Darmakradenan, sebel
persawahan, sedangkan sebelah utard dikelilingi pemukiman penduduk
i atau Ustadz

ggaraan pendidikan
aku pengasuh utamanya. Sebagai

Keadaan Kva
agama dan urusan kepesantrenan

Dalam penyelen

ang oleh Kyai Z
shart mencmp

s dan kelangsunga

tetap dipeg uhdi Ashari sel
yai Zuhdi A ati posisi yang terpenting karena
h akan prosc n hidup pesantren

pesantren selain

pengasuh K

jawab pent!
dipegang oleh pengasuh

bertanggung
Pendidi};an

dalam hal pcndidikan.

h stal pengal

utama juga dibantt ole

Siti Bariyah
Amin Mustagim

Khoeron

inayatul garoroh

Rokhiman Yusup



5.

s
Keadaan santri

Ponpes Nurut Taubah memiliki santri & 93 orang baik pelaj
- pelajar

& dari lokal maupun luar daerah. Dari 93 santn

maupun non pelajar dan bas
tersebut  dikualifikasikan perdasarkan  tingkatan pendidikan  formal
a

( luar pesantren ) adalah sebagai berikut;

No Tingkat Pendidikan ——;relcuensi Prosentase
L. M 58 siswa 63 %
2. bLW 15 siswa 16 Y%
3 |sLTA/SMK 5 siswa 5%
3 W 15 siswa 16 %
tingkatan pendidikan formal

Tabel 1 : Keadaa?l san

. - h
Upa}ra pcnjnuka{ kllﬂlltﬂs santfi, pCﬂgasll pesantren telah
=y
| Kkelas Pengelo okan gisitem kelas tersebut bertujuan
melaksanakan gistim kel
asih dasar a
untuk men antisipas! sants) terutam® bagi ¥a98 T gar bisa
. meng |
/ mater! ang disampaikan Kualifikas! berdasarkan
l'ﬂenuikun pelajaran
dalaim tabe 2 sebayd! perikut

kelasnya disajikal



B.

Pelaks:
aksanaan Pendidikan

l t'.‘l;’.ll\SEm 1T idi 1 I
aan pc X\ ‘
\ cda deng Al . tidak 1
. ¥ alaupun o
yang

praktek pengajarannya masth tetap se
perti

belaj
ajar rata-rata pelajar, namun

pondok pes

dok pesantren salafiah lainnya.

ikan dengan taraf kemampuan s
antri

Materi pendidikannya disesua

dalam Kk
m kelompok kelas, antara 1ain .

A Kelas Awal / "Ula

Materinya mel iputl
( metode [qro }

1) Menulis huruf Al-Quran tunggal dan gandeng

j .
)} Mengenal mahro} huruf Al-Quran
_Joa harian )

oa-dod pendek

Al-Quran yans

( doa

3) Menghafal d
pendek

4) Menghafal gurat-sural

5y Doa Sholat

6) Praktek berwudiy

7) Sejarah Nabi

g) Adab Pergaula?

9) Rukun Islam dan Rukult Jman

b. Kelas Menengah / usth®
Materinya meliputi ’

1y Timy Tajwid

2) Agidatul Awal



3) Nahwu Saraf

1) Safinatun Najah

S) Surat-surat Juz "Ama
6) limu Figih
¢ Kelas Atas - Mulya

Materinya meliputi

1) Ta'lim Muta’alim
2) Riyadul Sholihin
3) Tafsir Al-Quran
4) Arba’in Nawawi

5) Durotun Nasikhin

6) Irsyadul {bad.
canakan setiap ba’da sholat fardlu,

Penyampsé
Wustho biasanya iebih

akan tetapi untuk kelas
malant hal ini dikarenakan pada wakty pagi

Kty SOT€ dan
pendidlkan formal.

diterapkan pada wa

santri pada kelas fersebut I

Bentuk penyamp

: pengajlan dilaksanakan dengan bentuk
menjelaskan, santn menyimak ) juga

, ini merupakan altematif

Bandungan { Kya} 1y

de Bahsy ul
raumen masmu-

dilaksanakan met0

untuk mengatast kesulital

Masing santri.



Selain m
ctode penyampaian '
materi tersebut, ju il
. juga dilaksanakan lati
atthan

khutbah / mdato oah, Al-barn) U
7 ; i ‘t . Oir ] . aa ]
B Y Tahlilan vang wak
P 4 ) t
aou mulal pukul 20.00 WIB atau Ba’d
agu a

nelaksan: : :
aksanaannya yaitu sctiap malam Min

lsa v :
a vany terjadwal secara bergantian.

Pembiaya:

yaan dan Pengelolaan Pesantren

Lembaga pendidikan {entunya juga tidak pernah lepas dari pembiay.
aan

ancar kegiatan belajar dan mengajar. Pondok

dan Keuangan guna mempe!
mbaga pendidikan non formal

ubah Darmakradenan scbagai le

n dana, untuk men
nelakukan hal-hal sebagai

pesantren Nurut Ta

uga te '

Juga tenfunya sangat membutuhkﬁ gatasl hal tersebut maka
pondok pesantren Nurut Taubah Darmakradenan !

tau biasa disebut syahriah

berikut ;
1) Setiap santr dimintal dana berupd infaq pulanan @
sebesar Rp 2.000- per bulan. Hasil penarikan infak bulanan atau syahriah
akan untuk pelaksanaan kegiatan pendidikan, transport ustadz
5 atau dana cadangan.

tersebut digun
n sebagai ka

n digunaka

atau kyai dan Jugd sehagid
2) Penarikan d'lna‘dari para Simpatisan, onattr atau masyarakat sekitar yang
[4
peduli terhadap Leberadad? pesantrcn
3 jaksanakan kegiatan lain, sert
M Me . a d dengan me s a
ngusahakan tercuplany
pondok pesantren Nurut Taubah
menjual kalender yang memilik! log®

Darmakradenah



4) Sumbangan dari para ajumni Pondok Pesantren Nurut Taubah baik yang

masih dalam wilayah Darmakradenan maupun yang bcr_ada di luar wilayah

Darmakradenan.



A

"1}*4;1'\‘\ / i

BAB 1V
SANTRI USIA SEKOLA]I DASAR

URUT TAUBAH
AJIBARANG

ANALISIS MOTIVASI BELAJAR
DI PONDOK PESANTREN N
* KE(‘AMATAN

DESA DA R_\IAKRADENAI\

T
Penyajian Data
Data tentang tingkat motivas belajar di pondok Pesantren Nurut Taubah
Desa Darmakradenan dip»croleh dari hasil angket yang telah dibagikan kepada
alit1e | It_ 1] h 1 1
fCS[‘I{'II‘-dCﬂ / SUb\'Ck p{?ﬂClitifm. SUb)‘"ek pd]]t‘ll“ﬁn dalﬂm hal mnl adala santr usia
: ' L ioe di pondok Pesantren Nurut
sekolah dasar ( usia © campai 12 (ahun ) Yans pelajar di P
T sg orang ~Karend subvek
Faubah Darmakradenan vang be I'JL"““‘} sekital 2
- mbil semuanya sehingea
penelitian / responden kurang dari 100, maka sampel A1 ? £g
Angket yang diberikan kepada responden
penelitian berupa pdnt,]lt!’m pe 1PUIL e
Jiput! iasalab dorongan atau alasan,
terdiri dari 15 1item p::nan)-'aan vang me
| Lrhatian.
Minat at; F YA LS 1kar dan pbl’hd ‘
atau kemauan, P » dimasul-:an s S .
Coay n ang
Hasil yang dipcrole—h dar! _'.Ew‘ﬂba -
sil yang Nurui Taubah sebagal berikut
) fren
Motivac; ; i dok yesan
10tivasi belajar santf di pon F " e olah D2 gsar di pondok Pesantren
? 12
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Tabulasi vang berisi 1entans pemnyaan-penanyaan mengenai masalah
kap santr yang tidak

minat at:
nat atay kemauan, doron
fen: ;s

pas dan Jawaban an

tabulasj dapat di

. Distribusi Frekuensi Ja
' di PondO

Usia Sckolah [Dasd

Ajibarang

2

l(clompokan 5

gan atat alasan,

ket yang telah diberikan kep

ebagal perikut -

waban lndikator K emaua

Kk pesantren

pcrhatian dan si

ada responden. Bentuk dan

Nurut Taubah D

n atau Minat Belajar Santri

armakradenan

T
Prosentase

]
0%
21 %
79 %

S
90 %
10 %

0 %
S,
91 %
9%
0%

|
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Distribusi Jawaban _
No __-———-—-""""__.-——-—"""" Jumlah
Angket a b ¢
T
Na % Nb | % Ne | % Rs %
i - . 12 | 2! 46 | 79 58 100
__...---""‘...----"".--—-'-"._.————-"-_'_______——-
F'/"'—-——
2 52 | 90 b 10 - - 58 100
______.——_F__‘-—-‘__-————"—-""""—-"_—--—'-———-—————_——
3 s3 | 91 ] ° N i > 199
______._...-___...——-—“__—-—"'————
Distribusi Frekuenst Jawaban {ndikator alasan / Motif Belajar Santr! Usia
Sckolah Dasar di pondok pesantrent Nurut Taubah Darmakradcnan Ajibarang
/""'—_———F——F—#———-——-—
F |Prosentase
No. Djslribusi JawabaD NR
Angket — .
37 64 %
pg tua sg | 21 36 %
q, Ora Eura sendirt 0 0%
__---'-- :
52
6
0
S
58
10
0
|
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N Distribusi Jawaban
Q ___.____———-——-/-‘___.._--—-———-' f

Aner - - - Jumtah
Na %o Nb %% Nc¢ % Rs %
._.__-——__..—-—_._.-————___-———..—--—.._..-—-—-___._“__._

4 37 o4 21 36 - - 58 100
5 35 60 5 9 18 | 31 58 100
—_____._____._.-—-___..-———'_..-—-"_.——--‘"'_'_._-————--

6 58 100 . - - - 58 100
-_______.._-______.-—-___-—-—"'___-—-'_-"___...-——-—-—'

7 g (100 ] - | 7 S 58 100
I ___________..-____...-—-"....—-'"""L’"—, —
antri Usia

qwaban Angk

3. Distribust chkucnsi I:
Sekolah Dasar & pondok pesantred Nurut Taubah Darmakradenan
No. Distribusi Jawaban NR | F brosentase
ikutl a6 | 9%
8. a. Berusaha menglktlr:i}amn ane : 9%
b MengikU ' pe .
gnan g
c. ifllsengikiti dengad melibat ystadz | 2 %
/ kyal yang mengaa’ ]
o 33 37 %
9. a. Mena ik 5 | 15 57 %
p. CukuP menar{k " 26 %
gangat menank 7% ]
I 5 senanté hati 508 132 /%
1} engd o
' '_.—.-—-—..---""-—-—_—
58 100 %
0 0 %
0 0 %
"-‘-_’-—-_._.-—-'-"_--
sg | 100%
0 0%
o | 07




-
£5. . Derusaha belajar di pesantren 58 | 100%
l:r. Berusaha tapl agak fﬁgtl-tagu 58 0 0%
¢. Hanya kebetulan 53)a 0 0 %
A
4, 4. Menerima dengan setuju | 58 100 %
[} Mencrima tapi kurang sctuju 58 0 0%
c. Menerima tapi ragu-rast 0 0 %
15 4 Perhatikan dan [aksanakan s4 | 93%
b, Kadang melaksanakan 58 4 7 %
¢. Acuh tak acub 0 0%
_,_...—-—-"_..-——-—-"_______——-———
—’_’/
No ,_,..Diitr’illlﬂjfﬂﬁg@ﬂ,,’c/ Jumlah
A slee a—'-____,...______...--'_.-v-"""— 0
ng,kt_.t _—.]_\}—5—-‘ % __,]_\_I.!.J-——JL N¢ % Rs %%
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— o s 26 10 17 58 100
e . - 58 100
_-—'"_"'____..---""' - - o /
13 58 156’;,,;——.'—;’ : . -
4 | 58 765’/,/,’#‘#‘“ B B
- 5 10
5 5
(ivasi serta pengaruh dari pelajar di pesantren
engena mno
Perolehal data 7 pojus? gitakuka? dengan metode wawancara
. gkold
terhadap pend,dlkan 5 st asil dafi AwWancara disajikan dalam
_  ias Kolal
kepada beberapa cantr! ysid
Lrikut

bentuk tabel scba&"“i

62



 Motjvasi / alasan belajar di pesantren

NR | F | Prosentase

: '——'——'_.______,_,_

sg | 40 | 69%

I ——

b Doronuan orang tua
R S H_'//#____,___ﬂ____________________
2, Kemauan sendiri dari santrt 58 + 18 ___EL
3 5 0/
2. 'MLITIerddI..lm {lmu agama 58 | %@ L
- — g | 2 4%
; Mr..n"lbi waktu 4 > = r_____ﬁ____
! 58 58 100 %o
! ,_.—.—'—'_'_'_'_'—
| 83 %
6 i Senany belajal gipesantien o
58 10 17 %
_'__._.—-—""'-
b. Sikap dan proses belajar santr! L
__’I_’_’/ NR F | Prosentase
: , 3%
; Jout Scnua pClﬂJaraﬁ //j?-—ij-?—-‘___j.—f——“
_ [ Mcnglf,_[.ff/ g | 10 17 %
T - dang mcﬂ},ll\u“ ____.__-—-__.—-—-_____-————“
2. }‘\adang-ka g <3 58 100 %
. i e
Sangat menert o5 | ss | l00%
_,_.-—-'-'_-_______-—-'—'_.__
100 %
100 %
A
100 %
L‘—’_’__'_,_,_-—'—'--._--_-

an diketahui data
. pondok Pesantren

ingkat motivast santri usia

tentang tingka

Nuryt Taubab cecard S e
. K Pes?
Sekolah dasal’ belajaf d1 PondO
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Pembahasan im -
thasi .
ahasan 1 dimaksudkan untuk mengetahui sgjauh mana m tivasi
Jaf Santr‘ . .
i usia dasar di pondok Pesantren Nurut Taubab oleh karena itu perl
’ erlu

ndukung pengolahan data ini.

dite .
entukan beberapa variabel pe
at molivas santri usia sekolah dasar diperoleh

Pe -
nentuan nilal tenlang tingk

an P )
gan menggunakan rumus

(NK)

a P o o
enentuan Nilas Kualnauf

NK =ZnS
rnatif jawaban

T 1 S = jumlah skof jawaban dars masing-masite alte

b. Pe '

. Penentuan Nilas Rata — Rata NR)

NR = 2ns aRs = Jumiab Responden/ sampel
nRs -

i Mutlak (NM )

¢ .
. Penentuan Nila

£ndS
NM = — X IOO%
Nt
i wabanaﬂa

h itesn

Nt = Hasil Nilai 078 dari )%
r . - ar " -
otivass pelaiart gants usi sgkolah dasar di Pondok
Penentual tingkd ’ : .
.+ lebih 1an ut ¢
Pesa T bah erlu dilakukﬂﬂ analist® ) untuk
ntren Nurut a , :
kat masmg—masmg responden
. ﬁtau redl
Mempe e rol b pil2!
permudah mempe jiian Pembﬁhasan ientang data yang
: eli
Menurut variabe! dan md;kaiof
diperoleh antard [ain - au Minat Santri Usia Sekolah
nat
Jikatof .
A Ffekl.lensi Jabﬂwab ! N iy b2 d pat dljBlaS]\a
ondok pesai’™®
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ly Mclihat pcndidi‘kan dapa
menunjang pends
a. Sava tidak tertartk
b. Sava agak (ertarik

¢. Saya sangat tertarik

- ; i1
b. Hab purant sendlr

c. Teman Sejﬁwat

dikan agama Islam,

t mengun

-

maka

=21%

. 12 orang

= 79 %

. 46 orang

tungkan terhadap sa

ntren, karena .

ST o
) Kita dapat merasa senang beldir di pes?
a Sesuai dengap Kebutuhah - syorans 90 %
b, Tidak terkekand hidupnyad ° 6 orans 10%
c. Dapat menghemat biayd - = -
3 : ¢ di pesantt
3) Kadang pada saat ericnttt merasd hosan pelajaf P
" - 91 %
. 43 oran
a. Tidak gesut harapan . B
9 %
- ran
b. Tidak adanyd gairah pelajdl 5 orant
¢. Tergangg¥ oleh ;,ngkungaﬂ )
- F : tasan / gante Usté Sckolah
rekuensi J abawabanh lndlkator
dge—lask
Pond Taubd dapat
< rut T2
ok Pesanti®” N Tav are terdorong ole
: . . ut a
4) Kita betajar & pon-Fe? N o4 %
37 orah®
a. QOrans Tua 26 %
21 orand

ntri dalam

"



Al e B . .
1 Alasan kita belajar di pesantren adatab

a. Biava cukup murah . 350mang  * 60 %
b, Untuk mengisi wakty luang sorang = 9%
¢, Menambah pendidikan agama | (gorang 31 %
6) Kita belajar di pon-Pes adalah bertujual
4 Memperdalam [imu Agama . sgorang = 100 %
ama -

b. Sekedar mcngelahui jimu ag

c. Agar memiliki temar banyak

pendidikan agama di

7y Pendidikan g

sekolab
. . §8 orant = 100%
a4 Sangat setwt
b, Tidak setw i
¢. Kurang setujy ’
) : Usl olah Dasar di
: Santr! Usia Seko
C. Frekuensi Jab waban | dikator Sikap pelayar
ensi Jaba
' . olaskan -
1d1jelasl\
Pondok Pesantre! Nurd Taubﬂh w falu
£y li:\ 5t :
i pon-Pe K
§) Seluruh pelaa™® yang 2 o . 46 orang = 79%
; ngikutiﬂya
a. Berusahd untd agi . 46 orang = 19 %
ya send
; €]ﬂlaran yang 5% ol 1 ors
b Mengikut! p i kyai ¥ a mengajar orang
L4 . . Z ! 2
dcnual‘l i c][hm USlﬂ
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9y P
) Pengajian d
gajian dn Pesantre '
. cn hﬂgl saya .
'

a. Menark
o - 33orang T 57 %
b. ,
Cukup menarik 15 orang = 26 %
e - 0
= 17%

C, y 7 "
Sangat menarik 10 orang

pelajaran di Pon-Pes sangat panyak maka kami :

10) Oleh karena matd
a. Mt‘ngikmi dengan scnanghali . S8 orang = 100 %
b, Mengikuti dengan (erpaksd -
¢ Kadang-kadang mcngikuti -

11} Pada kepemh! pinan ) ang ditcrapkan oleh kyat !
o Menerima denga® gepenuhny? . sgorand ” 100 %
b Kurang bisd diterima ST
¢. Menolak secard giam-dfam -

12) Sebelum pelajar 15‘35*‘“"6" ente 17° unyai harapar terhadap
pendidikan adalab
o Dapat M a 4 study di sekolah . sgorang 100 %
b. Tidak dapat memb oty sty di cekolah -

.
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ositi
positif dalam masyarakat maka

13) :
Ll i\‘cllh .
at keheradaan pesantren itu sangat
[ ga
a. Berus
saha agar b jar di
gar bisa belajar dt pesaniren - 58|b
: rang = ‘100 0
‘0

b. Berus
crusaha tapi agak ragu-ragy

C. a k
[lanya kebetulan sa)8

14y Be
entuk pcndidikan di pesantren bagi kami :
a, Y " .
Menerima dengan sty - 58 oran
- e = 100 %

. Mener! |
 Menerima @aph kurang setujy

Mencrnma tapt ragy - ragu
15y S
cmua saran da” himbaua? pard kyai dab ate tertid pesantren selal
u
kami
a  Perhatikan dan kcanakan . 54 orang 93 %
b. Kadang melaksd anakan . 4 orang 7 %
¢ Acub tak acub $
Tingkatan motivast Jajar 5 - usia sekolah dasar dapat dilihat melatui
ming : cen berdasark
I serta alasas santr pelasal pon pesantrel carkan jabawan
Dert : 2 k esponde? sebagal
dnvaan—pertanvdan clalw! waV ance’® epad? ! p gai berikut
4. N )
{inat dan alasa? pela)ar di pesantreﬂ
Jlaf ( .:,santre
|, Siapa yang ™ urub pelafd! &P
t 40 anax 69 e
a) Dorongd? rl orané ue
. 18 anak 31%
pdir!

by Kemaual :
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Alas
san apa vi
an apa vang mendorony belajar di pesantren
a) Me ards L
mperdalam jlmu agama . 56 anak : 96 %
2 . B 0
) N
Mengisi wakiu juang 2 anak : 4%
& EA . 1]

didikan pesantren di sekolah

3. Apa pengaruh pen
a) Membx . _
embantu pendidikan agama di cekolah 38 anak 100 %
1 Ken: . :
enapa belajar d! pesantren idak dirumah saja
a o . .
) Senang belajar di pesantren - 40 anak : 83 %
b) Supaya banyak teman . 18 anak : 17%
ho§
- Nike . : :
ip dan proses pelaiar cantrt
Sikap anda terhadap pelajaran di peantred
a) Mengikuti semud pelajara® . 48 anak 83 %

o) _ , .

2. Pelajaran sertd kegiatal yang d'lakf‘anal‘an : pesantren menurit anda
e _ 5g anak 100 %
a) Sangat menarik ®

3 _ . gi pesantre!

3. Bagaimana perasaan and selam? pelala’ pe
‘ 5g anak 100 %
a) sangat genang

: :  ustad
4 ot ‘ erintall dari kY&
4. Bagaimana gikap andd terhadﬁp
58 anak - 100 %
a) selalu mematuhi perint@
. ' tren
S < - |ajaral di pesa®
S. Sikap anda selama ™ gikut! d
5g anak 100 %
a) selalu mempe atika? . [ajaran
a
6. Bavai paian kyal tcrhadcpmatcrl pelal
- r al -
gaimana peny 58 anak - 100 %
menger®

a) Mudah d
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Data hasil waw

ata hasil wawancara serta angket yang diberikan kepada santri tersebut
ST . u

kan tingkatan motivasi santri usia sekolah

sano; .
eat mendukung untuk menentu
entuan tingkat motivasi santri usia sekolah

dasar d: :
sar dalam belajar di pesantren Pen
a yang diperoleh saja

a - didukung
-variabel penduku

pentukan nilai dari

bclq' .

Ié . :

ajar di pesantren tidak hany dengan dat
an variabel ng lainnya.

melainkan
ainkan juga dengan menentuk

Adapun variabel pendukungnya anta

ra lain dengan me

asan atau standar penelitian sebagali

SCII;. \ ! . .
lap tngkatan motivasi yaitu dengan bat
berikw
Nilaj 37 - 43 ~ Baik (&)
Nitai .16 - 3 _ cukup(B)
_ enrang (€
Nilat 0 - 5 Kurdng( } ’
tivast dari jawaban anpket
. teptang tingkat mo P
Berdasarkan perolcha data e
| . agi 5€CAT kuanmatif dalam bentuk
kat motsvasu ‘
entukal p 110G

vane il
yang diberikan dapat '
.a——-—-ﬂ—~—*—--—————

tabel berikut : /
R | ;i-’viLAH PROSENTASE w
R rESPOND pEN /’/’l\u’rL
/ 4‘ ’/B,aiff__

8

16 — 31
"‘-..._______:______..—-‘ 1
3245 ] Usia Sekolah
L_\_____"______‘ . Belﬁ}af S ﬂlri Sle
) yas
. ilai guahms Mot d
abel - Distri L eeek jenst kradenaft
. Digtribusi F1¢ ! ah DA™
A€ Nurut [aud
. resil ’
- ponde o
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat diperoleh hasil bahwa

ingkat motivasi belajar santn usia sekolab dasar di Pondok pesantren Nurut
Taubah Darmakradenan masih memiliki kualitas yang digolongkan baik, karena
va menunjukan bahwa nilat

setelah diolah datanya serid didukung variabel 1ain®
ol o X Ly oA~

tngkat motivas! santrl belajar di peantren anlara 32 45.
antri usia sekolah dasar yang baik sangat

Tingkat motivas belajar
yokatkan hasil belayar saptri iU sendiri. Hal 11! dapat
Uk ’

menhy: -
wmbapty dalam mentl
adap pelajara

o serta hal-hal lain yang

diketahui denean melihat sikap santri terh
mendukung, misalnya
. Perhatjan sant

7 Qi _ - di
2. Sikap saptri sclama pelayar di
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A,

BAB Y

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 2.

NESIMPULAN
Berdasarkan hastl pcnclitiam tentant F\z‘lotix—'asi Belajar Santri Usia Sekolah
oy Nurul ‘Taubah [):umakradenﬁﬂ Kecamalan Ajtbarang

Dasar di
Sy kli 510“(_10}\ PL‘FHH”L
an sehagal

Serta pe - : .
a pembahasan Yang telab dilakukan: imaka dapat diambil kesimpu!

berikuy
s yang mendorong seseorang untuk

agal cumber utama

(Y
Motivasi merupakan
jjadikan sebs

1 » [+3 1+
nelakukan sesuaty:
tindakan unt ai tujuan
T ng geseorans aniuk melakukan
Motjvasi merupakah puw"cf
engan pcndidikan, maka
sesuatu sesuai de sngan tujtii“‘l",‘f"“-
- giswa untuk meningkatkan
adala sebagd! pe

funesi  mot jvas!
urut Taubah

belajarnya.
., sckolah Jasar 4P

samri

tad

R it _
Motivasi belajal

berasal dari unsuf ntrin

a. Untuk men perda al

b, Atas doronga! dari 13
. ngaﬂll

dan juga dar! unsur ©

44 %)
. ptre?

a  Orang tua |
gndo

b Biava pcndidikun



3

|’C\-‘
<antren sel
sebacut Jembag i
avat lembagd pendidikan dan penyiaran agama Isl
o | 3 g slam tepat
jika dijadikan s i
jadikan sarand bagi siswa Yang ingin mengembangk
yang ngembangkan dan
qoama, dungal harapan dapat menambah da
n

memperd:
perdalam pcng_jctahu:m

A gamma [slam di sekolab.

menduk
endukung pelajaran
tren Nurut Taubah

Koberhasitan belajar cantei Usia dasar di pondok Pesal
selam dipcnt__!aruhi oleh ]]10ti¥'35i‘ Jugd dipengaruhi oleh perhatian dan sikap
ajaran yany disampaikan Dari has! penelitian tingkat

n di pondok

S o
iswa terhadap pel
g disampaika

H
crhatian dan sikap S15WE
yan aballs/tmgh'

hah mcmiliki Lualias )
antren Nurut Taubah

pesantren Nurut Tau
Tingkat motivasi belajar santrl usia dassr di Pondok Pes

ncmiliki Lualitas g vang baik / (nggl Hal int Jdibuktikan dari
ilal responden antara 32 =43

])’ - M
:dek !’ild\,‘n'dﬂ !

has
astl dan pcngnlahan dat

berjumlah 58 1

at '
au dugaan awal dar

Motivasi -
otivasi belajaf santf

D.
armakradenan Kecamatan

B
© SAR
ARAN - SARAN
Pels _#\N
rmal hendakn_va mampu

ecarg Umum

a
& Pesantren sebagd ai fetm

mcningkatkan kuan
diperhatikan peberaP? a

-1
a2



b

Santrt Usia S
‘aa Sekolah Das
¢ car ( umur 6 sam '
pat 12 tahun ) da 1
pat dijadikan

Input ulams
ama untuk meningk
atkan kuantita idi
g s pendidikan
ang efektif agar diperoleh ortput ¥
yang

12
Laytan metode bulajar ¥

- Penn
berkualitas
Pendict
didikan d
i pondok pesi
csantren hendaknya mam i
\ pu mentenemahk
! an dan
man, serta dikondisikan denean
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